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Sekda: Jakarta Butuh Rp 600 T Jadi Kota Global

¢ Hasil Kalkulasi Bappeda

JAKARTA (Poskota) - Per-
alihan Jakarta untuk men-
jadi kota global sebagaima-
na amanat Undang-undang
(UU) Daerah Khusus Jakar-
ta (DKJ), tak sediki membu-
tuhkan anggaran. Mengingat
nantinya Jakarta bakal ber-
fungsi sebagai bagian dari
jaringan ekonomi dunia yang
memiliki dampak langsung
pada tataran global.

Hal -itu, sebagaimana
diungkapkan Sekertaris
Daerah (Sekda) DKI, Joko
Agus Setyono saat mem-
buka kegiatan Sosialisasi
Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2024 tentang Provin-
si DKJ di Jakarta, kemarin.

"Ada beberapa hal yang
memang menurut kami, ka-

lau Jakarta dituntut menjadi
kota global, tentunya me-
merlukan anggaran yang
cukup besar," kata Joko.
Dia menyebutkan, Ba-
dan Perencanaan Pemban-
gunan Daerah (Bappeda)
DKl Jakarta telah melakukan
kalkulasi kebutuhan angga-
ran untuk bisa menjadi kota
global. Menurut Joko, kebu-
tuhan anggaran agar Jakar-
ta bisa setara dengan kota-
kota global di dunia menca-
pai Rp 600 triliun.
Sementara itu, APBD
DKI Jakarta saat ini berkisar
antara Rp80-Rp 84 triliun.
Dari total APBD itu, sekitar
30 persen digunakan untuk
belanjar bantuan sosial. Se-
dangkan untuk belanjar atau

kebutuhan pegawai menca-
pai Rp34 persen.

Joko menjelaskan, untuk
kebutuhan belanja modal,
Pemprov DKI Jakarta ma-
sih berupaya untuk menin-
gkatkan alokasi menjadi
19 persen dari total APBD.
Padahal, berdasarkan Un-
dang-Undang Nomor 1 Ta-
hun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerin-
tah Pusat dan Daerah, alo-
kasi belanja modal seha-
rusnya bisa mencapai 40
persen.

"Nah gap antara kebu-

tuhan antara anggaran-dari—Pemprov-DKlL—untuk-bisa—

Rp 600 triliun, kami topang
dengan anggaran belanja
modal yg sekarang ini han-
ya sekitar 19 persen, asih

jauh dari apa yang harus
kami siapkan," ujar Joko.

Karena itu, menurut dia,
Pemprov DKI Jakarta terus
berupaya melakukan efisien-
si anggaran di setiap sek-
tor. Dengan begitu, cita-cita
Jakarta menjadi kota glob-
al bisa terwujud.

"Berbeda dengan dae-
rah provinsi khusus ya sep-
erti Yogyakarta, Papua, ke-
mudian Aceh, Jakarta tidak
mendapatkan alokasi dana
khusus. Karena itu, diper-
lukan kreativitas oleh para
pengelola, para pegawai

melakukan creative financ-
ing supaya paling tidak kita
ada peningkatan pendapa-
tan," pungkasnya. (*/den)



